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Abstrak 

Seringkali dalam memahami atau memaknai kata dalam bahasa Indonesia terjadi salah kaprah atau kesalahan 

yang dianggap sebagai kebenaran sehingga hal itu acap kali membuat pemahaman terhadap bahasa Indonesia 

keliru. Penelitian ini hadir untuk mendeskripsikan persepsi pengguna bahasa Indonesia mengenai kata-kata 

yang sering disalahkaprahkan maknanya dan upaya memperbaikinya. Penelitian ini berwujud deskriptif 

kualitatif dengan peneliti dan angket sebagai instrumen utama. Data disajikan dengan metode simak dengan 

teknik simak bebas cakap dan catat. Penelitian ini memberikan hasil bahwa (1) dari 10 kata yang dimaknai 

oleh pengguna bahasa Indonesia, hanya 3 kata yang dimaknai sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI, 2013) dan 7 kata lainnya dimaknai salah kaprah. Kata-kata yang dimaknai sesuai dengan KBBI 

(2013) adalah absen, absensi, dan kosong. Kata-kata yang dimaknai keliru adalah acuh, bergeming, nuansa, 

seronok, carut-marut, notulen, dan rempong. Beberapa faktor yang menjadi penyebab pemaknaan tersebut 

adalah melihat di media massa, sering mendengar dari orang lain (masyarakat), menjadi kebiasaan sehari-hari, 

dan melihat makna dalam kamus. (2) Upaya memperbaiki pemaknaan itu dengan cara mewajibkan media massa 

untuk menggunakan makna yang sesuai dengan KBBI (2013), meningkatkan kualitas bahasa Indonesia para pendidik, 

menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Indonesia, dan menetapkan aturan yang mengikat bagi pengguna bahasa 

Indonesia.  

Kata-Kata Kunci: salah kaprah, pemaknaan kata, pengguna bahasa Indonesia 

 
Abstract 

Often in understanding or interpreting words in the Indonesian language mistaken or mistaken things are considered as 

truth so that it often makes the understanding of the Indonesian language wrong. This research is here to describe the 

perception of Indonesian language users about words that are often misunderstood and their efforts to improve them. This 

research is in the form of descriptive qualitative research and questionnaire as the main instrument. Data is presented by 

the method of referring to the technique of listening and note-free. This research gives the result that (1) out of 10 words 

that are interpreted by Indonesian users, only 3 words are interpreted following Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 

2013) and 7 other words are interpreted incorrectly. The words that are interpreted according to KBBI (2013) are absen, 

absensi, and kosong. Words that are interpreted incorrectly are acuh, bergeming, nuansa, seronok, carut-marut, notulen, 

and rempong. Some of the factors that cause the meaning are seeing in the mass media, often hearing from other people 

(the public), becoming a daily habit, and seeing the meaning in the dictionary. (2) Efforts to improve the interpretation by 

requiring the mass media to use the meaning appropriate to the KBBI (2013), improve the quality of the Indonesian 

language of educators, foster a positive attitude towards the Indonesian language, and establish binding rules for 

Indonesian language users. 
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PENDA .HULUAN  

Peradaban manusia telah berkembang pesat. Hal itu dapat dilihat pada perkembangan 

peradaban di abad XXI yang memasuki bu.daya ma.ya (cyb.ercultures). Peradaban in.i 

dita.ndai de.ngan perkembangan pes.at dal.am bid.ang komunikasi dan tekn.ologi infor.masi. 

Peradaban in.i memberi dampak pada se.luruh bid.ang keh.idupan man.usia, b.aik pol.itik, 

pend.idikan, ekon.omi, maup.un bah.asa. Bah .asa itu bera.neka rag.am. S.alah satunya adalah 

bahasa Indonesia–bah.asa yan.g me.njadi ci.ri kha.s ne.gara Indo.nesia ya.ng membedakannya 

dengan negara-negara lain.   

Berkaitan dengan bahasa Indonesia, terdapat hal yang menarik, yaitu penggunaannya 

yang saat in.i mu.lai terabaikan, dal.am art.i pen.ghargaan terh.adap bah.asa Indon.esia mul.ai 

menurun. Mas.yarakat Indon.esia perlahan leb.ih mem.ilih da.n ban.gga berb.ahasa asing, 

khususnya berbahasa Ing.gris. Dalam penelitian Susanti (2015), Rahayu (2015), Marsudi & 

Zahrok (2015) ditemukan hasil bahwa di ruang publik, penggunaan bahasa Inggris sering 

dijumpai, khususnya di fasilitas umum dan media massa. Beberapa lembaga yang 

menggunakan bentuk tulisan dengan dua bahasa sekaligus juga lebih mendahulukan 

penggunaan bahasa Inggris daripada bahasa Indon .esia. Pad.ahal, dal.am UU No. 24 Tah.un 

20.09 telah dijelaskan bahwa bah .asa Indon.esia waj .ib dig.unakan terle.bih dah.ulu d.an dapat 

disusul oleh bahasa asing sebagai pelengkapnya. 

Selain itu, fenomena penggunaan bahasa gaul turut serta membuat penghargaan 

terhadap bahasa Indonesia menurun. Sari (2015) dalam penelitiannya mengungkapkan 

bahwa bahasa gaul dapat memberi beberapa dampak kepada bahasa Indonesia, yaitu (a) 

membuat eksistensi bahasa Indonesia terpinggirkan; (b) membuat derajat bahasa Indonesia 

menurun; dan (c) dapat menyebabkan bahasa Indonesia punah. 

Dengan berkaca pada fenomena itu, sudah selayaknya eksistensi bahasa Indonesia 

tetap dijaga dan dilestarikan. Akan tetapi, hal itu akan sulit dilakukan. Sart.ini (2014: 2.08) 

dalam penelitiannya meng.ungkapkan bah.wa saat ini baha.sa Indon.esia menjadi bah.asa ya .ng 

ka.cau. Kek.acauan itu terj .adi pa.da tatar.an stru.ktur, ko.sa ka.ta, dan sema.ntik. Diungkapkan 

bahwa terdapat beberapa penyebab kekacauan itu, ant.ara lai.n (a) peng.gunaan bah.asa 

Ingg.ris ya.ng berle.bihan da.n sa.lah kap.rah; (b) pelan.ggaran kaid.ah-kaida.h bah.asa Indon.esia, 

baik di tem.pat-tem.pat um.um maup.un di m.edia ma.ssa; (c) mas.uknya stru.ktur kali.mat 

bah.asa dae.rah ya.ng tida.k se.suai d.engan ka.idah bahas.a Indo.nesia ya .ng ben.ar; (d) 

pengg.unaan akro.nim sec.ara se.wenang-wenang; (e) munc.ulnya baha.sa ga.ul deng.an 
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berba.gai prose.s pembentu.kannya; da.n (f) mu.nculnya ba.hasa birok.rasi ya.ng sin .gkat deng.an 

jar.gon-jarg.on khu .sus. 

Se.mua penye.bab it .u semakin memudarkan pemah .aman masya .rakat terh .adap kaid.ah 

baha.sa Indo.nesia ya.ng baik dan ben .ar. Ba.hkan, masya .rakat ser.ing memun .culkan du.a 

ben.tuk ka.ta ya .ng sali .ng berko.mpetisi dal.am pengg.unaan bah.asa Indon.esia seh.ari-hari 

(Setyadi, 2015: 74). Misa.lnya, pad.a ka.ta meng.ubah da.n mer.ubah.  

Sel.ain itu, masya.rakat Indon.esia ser.ing mema.knai kata den.gan tid.ak bers.umber pa.da 

KB.BI. Conto.hnya pa.da ka.ta ac.uh. Masy.arakat se.ring meng.artikan ka.ta ac.uh den.gan 

mak.na ti.dak pe.duli. Pa.dahal, ma.kna seben.arnya dal .am KB.BI (2013) ada.lah pedu.li. 

Kesa.lahan it.u j.ika di.terima, tentu a.kan beru.jung pad.a sal.ah kap.rah at.au kesa.lahan yan.g 

tel.ah diang.gap seba.gai keb.enaran. Kesal.ahan te.rsebut se.ring dijum.pai pa.da med.ia mass.a.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ramadan (2017), ditemukan bahwa 

media massa melakukan penyalahkaprahan makna pada beberapa kata. Penyalahkaprahan 

makna tersebut berupa pertukaran makna, seperti kata acuh yang dimaknai tidak peduli–

makna aslinya peduli dan absen yang dimaknai hadir–makna aslinya tidak hadir. Selain 

itu, terdapat juga pemaknaan yang tidak berhubungan dengan makna aslinya, seperti kata 

carut-marut yang dimaknai tidak keruan–makna aslinya perkataan kasar atau goresan 

bekas luka dan nuansa yang dimaknai suasana–makna aslinya variasi.         

Jika masalah-masalah itu tidak diperbaiki, keadaan bahasa Indonesia akan semakin 

kacau. Hal itu berda.mpak pu.la pad.a eksi.stensi bah.asa Indo.nesia ya.ng ak.an mengh.ilang di 

m.asa dep.an diak.ibatkan ol .eh peng.gunaan bah.asa Indo.nesia yan.g seen.aknya da.n tan.pa 

memperh.atikan kai.dah-kidah keba.hasaan. 

Bera.ngkat d.ari permasalahan terse.but, pen.eliti membu.at penel.itian yan.g memo.tret 

feno.mena pemak0naan ka.ta. Penel.itian in.i bertu.juan unt.uk mendes.kripsikan per.sepsi 

pen.gguna bah.asa Indo.nesia dal.am mema.knai kata-ka.ta ya.ng serin.g disalahk.aprahkan 

ma.knanya. Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian Ramadan (2017). Jika 

Ramadan meneliti kata-kata yang disalahkaprahkan maknanya oleh media massa, maka 

peneli.tian ini memo.tret persep.si pen.gguna ba.hasa Indo.nesia. Penelitian ini juga 

dikhususkan untuk memotret persepsi pengguna bahasa Indonesia dari kalangan 

berpendidikan minimal SMA. Selain itu, upaya-upaya untuk mengatasi penyalahkaprahan 

tersebut juga akan dipapa.rkan dal.am pen.e.lit.ian ini. Hal itu dilaku .kan untuk 

mengem.balikan ek.sistensi ba.hasa Indo.nesia ya.ng bai.k d.an be.nar. 
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LANDASAN TEORI  

Teori semantik merupakan te.ori ya .ng digu.nakan dal .am penel.itian in.i. Dal .am te.ori 

ters.ebut, terdapat beb.erapa subbagian. Dalam penelitian ini digunakan subbagian 

perubahan dan perg.eseran ma.kna. Peru.bahan mak.na meru.pakan gej.ala mak.na aw.al 

meng.alami peru.bahan. Sementara itu, perge.seran mak.na adalah gejala penye.mpitan, 

perlua.san, penyi.nestesiaan, pengon.otasian, dan peng.asosiasian seb.uah mak.na ka.ta ya.ng 

mas.ih hid.up dal.am sa.tu me.dan mak.na. Dal.am perg.eseran, mak.na rujuka.n aw .al tid.ak 

ber.ubah at.au dig.anti, teta.pi menga.lami perlu.asan at.au peny.empitan ruj.ukan (Parera, 

2004). Dilihat dari hal itu, antara perubahan dan pergeseran makna terd .apat kete .rkaitan 

ya.ng san.gat er.at da.n ti .dak da.pat dipis.ahkan. Hal itu dikarenakan ant .ara perubahan dan 

pe.rgeseran mak.na terdapat hubungan sebab-akibat. Perubahan makna dapat terjadi 

diakibatkan oleh perg.eseran mak.na.  

Perubahan dan pergeseran mak.na memil.iki bebera.pa fak.tor peny.ebab. Pertama, 

bah.asa diwaris.kan dari gen.erasi dahu.lu ke ge.nerasi selanj.utnya den.gan ca.ra lan.gsung a.tau 

ti.dak lang.sung. Misa.lnya, seo.rang an.ak bel.ajar bah.asa dal.am ben.tuk y.ang baru–da.lam 

ar.tian tang.gapan seo.rang ana.k terh.adap mak.na didas.arkan pa.da kont.eks pemak.aiannya. 

Anak tersebut sering mendengarkan atau membaca kata acuh dengan makna tidak peduli. 

Anak tersebut sampai pada simpulan bahwa kata acuh memang bermakna tidak peduli, 

bukan peduli. Pemahaman tersebut jika tidak diper .baiki, tentu beruj.ung pa.da kes.alahan 

dan hal it.ulah ya .ng men.jadi penye.bab aw.al perge.seran ma.kna. 

Kedua, ketidakpastian atau kekaburan makna. Makna kata yang tidak akrab di telinga 

pengguna bahasa dapat me .njadi sum.ber keka.buran mak.na ya.ng bera.kibat pa.da terja.dinya 

perge.seran mak.na.  

Ketiga, kehila.ngan mot .ivasi. Se.panjang sebu.ah ka.ta te.tap deng.an ku.at berp.egang 

pa.da a.kar ma.kna aw.al da.n pa.da med.an mak.na ya.ng sa.ma, perge.seran mak.na i.tu ti.dak 

ter.jadi. Namu.n sebal.iknya, ji.ka ka.ta keh.ilangan mot .ivasi ma.kna awal, ma.kna j.adi 

ber.kembang d.an ti.dak terk.endali.  

Keempat, sal.ah kap.rah adalah faktor yang menyebabkan perubahan dan per.geseran 

mak.na. Sa.lah kap.rah meru.pakan kesa.lahan yang te.rjadi secara terus-menerus dan telah 

menjadi kebiasaan tanpa usaha memperbaikinya. Kesalahan tersebut akhirnya diterima 

sebagai kebenaran. Sal.ah kap.rah in.i se.ring dite.mukan da.lam bida.ng bahasa ya.ng 

menj.adikan mak.na ka.ta menga.lami perlu.asan at .au penye.mpitan (Ullman dalam 

Sumarsono, 2012: 251). 
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Telah disinggung sebelumnya bahwa salah satu faktor penyebab terjadinya 

perubahan dan pergeseran makna adalah salah kaprah. Sal .ah kap.rah ada.lah kes.alahan ya.ng 

terj.adi kar.ena kebia.saan den.gan sesu.atu ya.ng sal .ah terse.but d.an dibi.arkan ter.us ber.jalan 

tan.pa us.aha memper.baikinya. S.alah kap.rah in.i ser.ing dite.mukan dal.am bid .ang bahasa 

ya.ng menja.dikan mak.na ka.ta menga .lami perlu.asan at.au penye.mpitan (Ullman dalam 

Sumarsono, 2012: 251). Sejalan dengan hal itu, Rosidi (2010: 199) mengungkapkan bahwa 

salah kaprah adalah kesalahan yang telah diterima oleh masyarakat–dalam hal ini 

kesalahan tersebut telah banyak dilakukan oleh masyarakat dan telah dianggap sebagai 

kebenaran.  

Berdasarkan dari pandangan tersebut, salah kaprah adalah salah satu bentuk 

kesalahan yang terus berulang, tanpa upaya perbaikan, dan telah diterima oleh masyarakat 

banyak sebagai suatu kebenaran. Salah kaprah sering terjadi pada pemaknaan kata. Jika hal 

itu dibiarkan, tentu berujung pada ketidakkonsistenan penggunaan kaidah atau aturan 

kebahasaan dalam berbahasa Indonesia. Ketidakkonsistenan itu pula menyebabkan 

pengguna bahasa secara seenaknya tidak mengh.argai pengg.unaan bahasa Ind .onesia ya.ng 

ba.ik da.n bena.r. Jang.ka pa.njang da.ri ha.l i.tu a.kan bera.kibat pa.da ba.hasa Indo.nesia sem.akin 

ka.cau.  

 

METODE PENELITIAN  

Berdas.arkan jud.ul penel.itian ini, yak.ni “Makna K .ata da.lam Bah.asa Indo.nesia (Salah 

Kaprah da.n Upa.ya Perbai .kannya)”, penelitian ini tergolong dalam jenis peneli.tian 

desk.riptif kuali.tatif yan.g bert.ujuan mendes.kripsikan pers.epsi pen.gguna bah.asa Indo .nesia 

da.lam mema.knai ka .ta-kata baha.sa Indo.nesia. 

Ka.ta-kata d.an kal.imat merup.akan da.ta da.lam penel .itian ini. Angka digunakan ha.nya 

unt.uk men.dukung pendes.kripsian has.il peneli.tian. Penel.itian in.i menggunakan data ber.upa 

pers.epsi da.ri tu.juh pul.uh orang peng.guna bah.asa Indo.nesia–minimal berpendidikan SMA. 

Pemilihan responden tersebut didasarkan atas kebutuhan penelitian yang ingin memotret 

persepsi pengguna bahasa Indonesia, khususnya yang berpendidikan menengah ke atas. 

Sum.ber dat.anya ada.lah mas.yarakat pe.ngguna baha.sa Indon.esia. Penel.itian in.i tid.ak 

membuat standar jumlah responden, tetapi melihat sejauh mana analisis data menjadi 

jenuh. Berikut ini disajikan tabel data responden. 
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Tabel 1 

Data Responden 

Responden Jumlah 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 33 

Perempuan 37 

Pendidikan 

SMA 12 

S1 48 

S2 10 

Pekerjaan 

Wiraswasta 8 

EO 1 

Frelancer 1 

Guru 7 

Ibu Rumah Tangga 5 

Karyawan Swasta 6 

Mahasiswa 32 

PNS 3 

Pelajar SMA 4 

Petani Kopi 1 

Pustakawan 1 

Satpam 1 

 

Kemudian, pemilihan sepuluh kata didasarkan pada studi pendahuluan terhadap 

beberapa me.dia mas.sa, ba.ik cet.ak mau.pun elek.tronik. Dari studi pendahuluan tersebut 

diperoleh sepuluh kata yang sering disalahkaprahkan maknanya.  

Pen.eliti meru.pakan instr.umen uta.ma dal.am pene.litian i.ni. Pene.liti bertugas seba.gai 

pengu.mpul dan penga.nalisis da.ta. Peneliti memproses dan mengklarifikasi data secepat 

dan seakurat mungkin (Moleong, 2005: 171). Penel.itian in.i mengg.unakan al .at ba.ntu 

ber.upa ang.ket yang berisi ka.ta-kata ya.ng se.ring disalahk.aprahkan mak.nanya. Angket 

tersebut terdiri atas dua bagian. Bagian pertama berisi daftar kata beserta dua kalimat 

dengan masing-masing konteks yang mendukung makna leksikal kata atau makna yang 

sesuai dalam kamus (Jeniarti, 2019: 80). Untuk masing-masing kata disediakan dua 

kalimat dan responden diharuskan memilih salah satu kalimat tersebut yang dianggap 

benar. Kemudian, bagian kedua berisi alasan responden dalam memaknai kata-kata di 

bagian pertama. Angket tersebut sebelum digunakan terlebih dahulu divalidasi oleh ahli 

kebahasaan dan ahli wacana.  

Tek.nik sim .ak be.bas cak.ap da.n ca .tat digunakan da.lam penelitian ini. Tekn.ik tersebut 

digunakan kar.ena meru.pakan penyi.makan penggu.naan bah.asa. Isti .lah men.yimak ti.dak 

ha.nya ber .kaitan de.ngan pengg.unaan bah.asa lis.an, teta.pi jug.a bah.asa t.ulisan (Mahsun, 

2005: 92). 

Kemudian, untuk menganalisis da.ta, dalam penel.itian ini digunakan mod.el analisis 

Mil.es dan Hube.rman (1992) ya.ng ter.diri a.tas ti.ga tah.ap, yai.tu redu.ksi da.ta (memilah dan 

memilih unsur yang diteliti berupa pers.epsi peng.guna bah.asa Indon .esia dal.am mema.knai 
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ka.ta), verifikasi da.ta (menganalisis persepsi dan membuat upaya-upaya perbaikan salah 

kaprah pemaknaan kata), dan penarikan simpulan.  

Kamus Besar Bahasa Indonesia disingkat KBBI (2013), baik daring maupun luring, 

digunakan sebagai sumber acuan utama pemaknaan kata da .lam penel.itian ini. Selanjutnya, 

pen.eliti mela.kukan pemer.iksaan den.gan ser.ius mem.baca, menge .cek, da.n mengi .ntensifkan 

anal.isis da.ta unt.uk mempe.rkuat keab.sahan da.ta dal.am penel.itian i.ni. 

 

PEMBAHASAN  

Pemba.hasan has.il pene.litian in.i dise.suaikan den.gan tuj.uan pene.litian, yai.tu (1) 

mende.skripsikan per.sepsi masy.arakat pengg.una bah.asa Indo.nesia dal.am memak.nai kat.a-kata 

ya.ng ser.ing disala.hkaprahkan; da.n (2) mendes.kripsikan upa.ya mempe.rbaiki kesal.ahan 

pema.knaan ters.ebut. 

Persepsi Masyarakat Pengguna Bahasa dalam Memaknai Kata dalam Bahasa Indonesia 

Dalam penelitian ini dikumpulkan persepsi dari tujuh puluh responden pengguna bahasa 

Indonesia. Kata-kata yang dimaknai oleh mereka terdiri atas acuh, bergeming, absen, absensi, 

nuansa, kosong, seronok, carut-marut, notulen, dan rempong. Persepsi para pengguna bahasa 

Indonesia tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2 

Persepsi Pengguna Bahasa Indonesia 

Kata 

Frekuensi 

Benar Salah 

(Pemaknaan Sesuai KBBI) (Pemaknaan Tidak Sesuai KBBI) 

acuh 31 39 

bergeming 17 53 

absen 55 15 

absensi 43 27 

nuansa 31 39 

kosong 50 20 

seronok 27 43 

carut-marut 18 52 

notulen 23 47 

rempong 21 49 

 

Pemaknaan Sesuai dengan KBBI 

Dari sepuluh kata yang menjadi bahan pemaknaan oleh pengguna bahasa Indonesia, 

terdapat tiga kata yang sebagian besar dimaknai benar atau sesuai dengan KBBI (2013). Kata-

kata tersebut adalah absen, absensi, dan kosong. Pemaknaan kata-kata tersebut dijelaskan berikut 

ini. 
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Dari 70 responden, 55 responden di antaranya memaknai kata absen dengan benar atau 

sesuai dengan KBBI. Kata tersebut dimaknai dengan arti tidak hadir. Hal itu terlihat dari pilihan 

responden pada kalimat Anak itu selalu saja absen dalam pelajaran matematika sehingga 

nilainya rendah dalam angket. Kemudian, untuk kata absensi, 43 responden memaknainya 

dengan benar, yaitu dengan arti ketidakhadiran. Hal itu terlihat pada pilihan mereka pada kalimat 

Absensi pegawai perusahaan Podomoro menurun dan mencapai 5% di tahun 2016. Untuk kata 

kosong, 50 responden memaknainya dengan benar, yaitu dengan arti hampa atau tidak ada. Hal 

itu terlihat dari pilihan mereka pada kalimat Keadaan hatinya kosong selepas kehilangan 

adiknya.  

Sebagian besar responden telah mamaknai tiga kata tersebut dengan benar. Pemaknaan 

kata absen, absensi, dan kosong sudah sesuai atau sejalan dengan makna dalam KBBI. Absen 

dalam KBBI (2013) bermakna tidak hadir, absensi bermakna ketidakhadiran, dan kosong 

bermakna hampa atau tidak ada. Khusus pada kata kosong, tidak dapat lagi dipadankan dengan 

kata nol karena kedua kata tersebut merujuk pada dua hal yang berbeda. Kosong merujuk pada 

sifat dan nol merujuk pada angka. 

  Walaupun ketiga kata tersebut telah dimaknai dengan benar oleh sebagian besar 

responden, tetapi hasil tersebut masih disayangkan karena dari sepuluh kata tersebut, hanya ada 

tiga kata yang dimaknai sesuai dengan KBBI. Padahal, peran kamus sangat penting dalam 

memaknai sebuah kata, tidak hanya bagi masyarakat Indonesia, tetapi juga bagi pembelajar 

BIPA (Purwiyanti, dkk, 2017: 174). Apalagi sepuluh kata tersebut sudah berwujud istilah 

tertentu yang memiliki makna pasti meskipun tanpa konteks kalimat. Hal itu sejalan dengan 

pandangan Rosyidi (2011: 80) dalam penelitiannya yang mengemukakan bahwa makna istilah 

tetap harus merujuk pada kamus karena maknanya sudah jelas dan hal itu sangat membantu 

dalam penerjemahan kata tersebut ke bentuk bahasa lainnya.     

 

Pemaknaan Tidak Sesuai dengan KBBI 

Dari sepuluh kata yang menjadi bahan pemaknaan oleh pengguna bahasa Indonesia, 

terdapat tujuh kata yang sebagian besar dimaknai salah atau tidak sesuai dengan KBBI. Kata-

kata tersebut adalah acuh, bergeming, nuansa, seronok, carut-marut, notulen, dan rempong. 

Pemaknaan kata-kata tersebut dijelaskan berikut ini. 

Dari 70 responden, 39 responden di antaranya memaknai kata acuh secara salah. Kata 

tersebut dimaknai dengan arti tidak peduli. Hal itu terlihat pada pilihan mereka dalam kalimat 

Kehadirannya selalu diacuhkan dan diabaikan oleh ayahnya sendiri yang terdapat dalam 
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angket, sedangkan 31 responden di antaranya memaknai kata acuh dengan arti peduli, 

sebagaimana pilihan mereka pada kalimat Sebagai tanda cintanya, Zulham senantiasa 

mengacuhkan istrinya.  

Dilihat dari konteks kedua kalimat tersebut, sangat jelas tergambar makna kata acuh pada 

masing-masing kalimat. Dengan melihat konteks tersebut, para responden, sebagian besar, 

memaknainya secara salah. Dalam KBBI (2013) makna acuh adalah peduli. Tidak 

mengherankan jika para responden memaknai acuh secara keliru karena pemahaman mendasar 

sebagian masyarakat tersebut sering ditemukan dalam media massa, baik cetak maupun 

elektronik yang memaknai kata acuh dengan arti tidak peduli. Pemahaman inilah yang diikuti 

oleh sebagian masyarakat dan membuat mereka salah kaprah. 

Selanjutnya, dari 70 responden, 53 responden di antaranya memaknai kata bergeming 

dengan arti bergerak, sebagaimana yang terlihat pada pilihan mereka dalam kalimat Messi diam 

tak bergeming ketika melihat aksi Cristiano Ronaldo. Kemudian, 17 responden memaknai kata 

bergeming dengan arti diam, sebagaimana yang terlihat dalam pilihan mereka pada kalimat 

Buffon selalu saja bergeming dan membatu ketika menerima bola sepakan Cristiano Ronaldo.  

Dilihat dari konteks kedua kalimat tersebut, sangat jelas tergambar makna kata bergeming 

pada masing-masing kalimat. Dengan melihat konteks tersebut, para responden, sebagian besar 

memaknai salah kata bergeming. Sebagian besar atau 53 responden selalu memasangkan kata 

tidak dengan kata bergeming. Padahal, jika rujukan makna yang dimaksud adalah diam, kata 

tidak sebelum kata bergeming tidak perlu ada. Bahkan, jika kata tidak ditambahkan sebelum kata 

bergeming, kata tidak dapat merusak dan mengaburkan makna kata bergeming itu sendiri. 

Dalam KBBI (2013) makna kata bergeming adalah diam. 

Selanjutnya, sebanyak 39 responden dari 70 responden memaknai kata nuansa dengan arti 

suasana. Hal itu tergambar pada pilihan mereka dalam kalimat Nuansa teror sangat terasa di 

Paris selepas peledakan bom oleh teroris. Selebihnya, yaitu 31 responden memaknai kata 

nuansa dengan arti perbedaan atau variasi. Hal itu terlihat pada pilihan mereka dalam kalimat 

Warna merah marun dan merah bata memiliki nuansa yang kecil yang terdapat pada angket.  

Dilihat dari konteks kedua kalimat tersebut, sangat jelas tergambar makna kata nuansa 

pada masing-masing kalimat. Dengan melihat konteks tersebut, para responden sebagian besar 

memaknai salah kata nuansa. Responden selalu memadankan kata nuansa dengan suasana. 

Padahal, keduanya memiliki makna yang berbeda. Nuansa dalam KBBI (2013) bermakna 

perbedaan atau variasi, sementara suasana bermakna keadaan atau hawa. 
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Selanjutnya, kata seronok, carut-marut, notulen, dan rempong juga sebagian besar 

dimaknai salah oleh para responden, yaitu dimaknai dengan arti tidak senonoh oleh 43 

responden, kekacauan atau tidak keruan oleh 52 responden, petugas pencatat hasil rapat atau 

diskusi oleh 47 responden, dan ribet atau ikut campur urusan orang lain oleh 49 responden. 

Pemaknaan itu tergambar dari pilihan mereka pada kalimat berikut. (1) Aksi seronok yang 

dilakukan Ariel dan Luna Maya tidak patut untuk ditiru. (2) Presiden Joko Widodo mengambil 

keputusan tegas dalam menghadapi carut-marut perpolitikan Indonesia. (3) Dalam setiap 

diskusi, seorang moderator selalu didampingi oleh seorang notulen. (4) Di dunia ini, banyak 

perempuan rempong yang suka mengurusi urusan orang lain.  

Dilihat dari konteks kalimat-kalimat tersebut, sangat jelas tergambar makna kata-kata 

tersebut dan sebagian besar responden memaknainya secara salah. Semua makna yang dipilih 

oleh sebagian besar responden tidak sejalan dengan makna dalam KBBI. Dalam KBBI, kata 

seronok bermakna menyenangkan hati atau sedap dilihat. Kata carut-marut bermakna 

bermacam-macam perkataan keji atau segala jenis bekas goresan. Kata notulen bermakna 

catatan singkat hasil rapat. Kata rempong bermakna terikat kakinya.     

Khusus untuk kata notulen dan rempong, yang merupakan bentuk tidak baku dari notula 

dan rimpung, dimaknai dengan arti yang tidak bersumber pada bentuk bakunya. Kata notulen 

dengan bentuk baku notula dalam KBBI (2013) bermakna catatan hasil rapat. Sementara itu, 

rempong dengan bentuk baku rimpung dalam KBBI (2013) bermakna terikat kakinya.  

Selanjutnya, dari hasil penelitian diperoleh beberapa alasan responden dalam memberikan 

pemaknaan. Alasan-alasan tersebut dirangkum dalam tabel berikut. 

Tabel 3 

Alasan Pemaknaan Kata 

Alasan Pemaknaan Frekuensi 

Melihat pada media massa  28 

Mendengar dari orang lain (masyarakat) 17 

Menjadi kebiasaan 11 

Melihat makna dalam KBBI 14 

 

Berdasarkan tabel tersebut, terdapat empat alasan utama para responden dalam 

memberikan pemaknaan, yaitu melihat pada media massa, sering mendengar dari orang lain 

(masyarakat), menjadi kebiasaan sehari-hari, dan melihat makna pada KBBI. Penjelasan lebih 

lanjut mengenai penyebab-penyebab tersebut dipaparkan berikut ini. 
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a. Mel.ihat pa.da Med.ia Ma.ssa (Cet.ak maup.un Elekt.ronik) 

Peny.ebab pertama pemaknaan yang hadir adalah sering melihat pada media massa, baik 

cetak maupun elektronik. Dari 70 responden, 28 responden di antaranya menyatakan alasan ini. 

Mereka menyatakan bahwa media pasti menggunakan kata dengan makna yang benar dan sesuai 

dengan makna dalam kamus, sehingga mereka tidak perlu lagi mengeceknya dalam kamus. 

Padahal, nyatanya terdapat beberapa media yang sering menggunakan kata dengan makna yang 

keliru. Ini banyak terjadi pada portal-portal berita daring, seperti pada portal berita detiknews.com 

edisi 26 Agustus 2016.  

Dalam portal tersebut terdapat sebuah berita dengan judul “Menpan: Banyak PNS Datang 

ke Kantor Hanya untuk Absen Saja, Bukan Kerja”. Isi berita tersebut menggambarkan bahwa 

banyak PNS yang datang ke kantor hanya untuk menyetor atau mengisi daftar kehadiran dan 

tidak bekerja. Dari isi berita tersebut disimpulkan bahwa makna absen adalah mengisi daftar 

hadir. Makna tersebut tidak sejalan dengan makna dalam KBBI (2013), yaitu tidak hadir.  

Selain itu, ada juga dalam portal berita kompas.com edisi 15 September 2015. Dalam 

portal tersebut terdapat berita dengan judul “Sri Mulyani dan Carut-Marut Pajak Penulis”. Isi 

berita tersebut tentang Menteri Keuangan, Sri Mulyani yang dibuat pusing mengenai pajak 

penulis. Para penulis meminta Sri Mulyani untuk meninjau ulang besaran Norma Penghitungan 

Penghasilan Netto (NPPN) pajak penulis karena besaran NPPN penulis sangat berpengaruh 

kepada pendapatan para penulis. Jika memperhatikan konteks tersebut, maka makna carut-marut 

dalam judul berita itu adalah tidak keruan. Makna tersebut tidak sesuai dengan makna dalam 

KBBI (2013). Dalam KBBI (2013) carut-marut bermakna segala jenis perkataan keji. Jika yang 

dimaksud dalam berita tersebut tidak keruan, seharusnya digunakan kata karut-marut. 

b. Sering Mendengar dari Orang Lain (Masyarakat) 

Dari 70 responden, 17 responden di antaranya menyatakan bahwa alasan mereka 

memberikan pemaknaan karena sering mendengar masyarakat menggunakannya, baik dalam 

obrolan maupun dalam tulisan. Mereka mengungkapkan bahwa makna kata yang sering 

digunakan oleh masyarakat umum sudah pasti merupakan makna yang benar karena masyarakat 

telah menerima makna tersebut. Padahal, tidak semua kata yang digunakan oleh masyarakat 

mengandung makna yang benar atau sesuai dengan makna dalam kamus, khususnya pada makna 

istilah. Jika hal itu dibiarkan, tentu berujung pada salah kaprah dan dapat mengakibatkan 

pergeseran atau perubahan makna pada kata. 
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c. Menjadi Kebiasaan 

Penyebab ketiga hadirnya pemaknaan yang dilakukan oleh para responden adalah telah 

menjadi kebiasaan mereka. Dari 70 responden, 11 responden di antaranya menyatakan telah 

terbiasa memaknai kata-kata bahasa Indonesia sesuai dengan pemahaman mereka. Penyebab 

ketiga ini berhubungan erat dengan penyebab pertama dan kedua. Setelah menjadi kebiasaan, 

pemaknaan yang dilakukan pun sangat sulit berubah mengikuti pemaknaan yang benar sesuai 

dengan makna dalam kamus. Diperlukan pengubahan pola pikir kepada para responden agar 

lebih memaknai kata sesuai dengan makna dalam kamus, khususnya istilah-istilah yang telah 

memiliki makna yang jelas. 

d. Melihat Makna dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Dari 70 responden, 14 responden di antaranya memaknai kata dengan melihat atau 

menyesuaikan makna pada KBBI. Dengan kata lain KBBI dijadikan dasar untuk memaknai kata. 

Responden yang mengungkapkan alasan ini adalah responden yang berasal dari kalangan 

mahasiswa, khususnya mahasiswa jurusan bahasa Indonesia.  

Dengan melihat hasil tersebut, penelitian ini memperoleh fakta bahwa sebagian besar 

responden masih menggunakan makna yang salah kaprah. Jika hal itu dibiarkan, maka 

pergeseran atau perubahan makna dapat terjadi. Hal itu pun semakin membuat bahasa Indonesia 

kacau, seperti yang diungkapkan oleh Sartini (2014: 208). Dengan kacaunya bahasa Indonesia, 

dapat memengaruhi eksistensi dan penghargaan terhadap bahasa Indonesia. 

Selain itu, para responden mengungkapkan bahwa alasan pemaknaan sebagian besar 

berasal dari kebiasaan melihat pada media massa. Mereka mengungkapkan bahwa media massa 

sudah pasti menggunakan kata dengan makna yang benar. Oleh karena itu, mereka cenderung 

mengikuti makna yang dipahami oleh media massa. Padahal, tidak semua media massa 

menggunakan kata dengan makna yang benar. Ramadan (2017) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa media massa daring banyak menggunakan kata dengan makna yang salah 

atau tidak sesuai dengan KBBI. Hal itu ditemukan dalam kata acuh, bergeming, absen, nuansa, 

absensi, dan carut-marut.  

Kemudian, pemaknaan berdasarkan KBBI hanya dilakukan oleh sebagian kecil responden. 

Ini menunjukkan bahwa penggunaan KBBI sebagai referensi pemaknaan kata masih kecil. 

Padahal, KBBI merupakan referensi pertama dalam berbahasa Indonesia yang baik dan benar. 

KBBI setingkat dengan kedudukan Oxford dictionary ketika berbahasa Inggris. Fakta ini sejalan 

dengan penelitian Sulastri (2016) yang menemukan bahwa penggunaan atau pemanfaatan KBBI 



Makna Kata Dalam Bahasa Indonesia... 

 

102 |  ©2020, Ranah, 9 (1), 90—105 

 

 

             

oleh pengajar masih rendah. Untuk itu, diperlukan berbagai upaya untuk mengembalikan 

eksistensi penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar.       

 

Upaya Memperbaiki Penyalahkaprahan Makna 

Penyalahkaprahan yang terjadi pada penelitian ini dapat diperbaiki dengan beberapa 

upaya. Pertama, berdasarkan hasil penelitian bahwa sebagian besar responden mengikuti makna 

dari media massa dan banyak dari media massa yang menggunakan makna yang salah, maka 

diwajibkan kepada redaktur dan seluruh komponen media massa untuk menggunakan kata 

dengan makna yang sesuai dengan KBBI, khususnya pada istilah yang memiliki makna jelas. 

Hal itu dilakukan agar pembaca dan pendengar dapat memahami berita dan dapat pula 

memahami makna dari kata-kata penyusun berita itu dengan benar.   

Kedua, penelitian ini memotret persepsi pengguna bahasa Indonesia yang berasal dari 

kalangan yang berpendidikan menengah ke atas dan hasilnya sebagian besar dari mereka salah 

dalam memaknai kata. Maka dari itu, diharuskan dalam pembelajaran, kualitas bahasa para 

pendidik (guru dan dosen) tinggi. Hal itu disebabkan di tangan merekalah proses pendidikan 

formal dimulai dan dari merekalah lahir kemampuan-kemampuan para peserta didik, yang salah 

satunya adalah bahasa. Subagyo (2011: 12) mengungkapkan bahwa pendidik menjadi men and 

women behind the gun yang menentukan keberhasilan pembelajaran bahasa, baik di tingkat 

dasar, menengah, maupun di tingkat tinggi. Jadi, guru dan dosen diwajibkan menggunakan kata-

kata dengan makna yang benar dalam pembelajaran. Hal itu juga berguna untuk 

mempertahankan eksistensi bahasa Indonesia (Arifin, 2015: 85).  

Ketiga, menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Dr. Yetti Mulyati, dosen ahli kebahasaan Universitas Pendidikan Indonesia, 

beliau menyatakan bahwa menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Indonesia harus 

dilakukan dan ditingkatkan, baik melalui penyosialisasian bahasa Indonesia yang benar di 

seminar, kuliah umum, maupun ketika berbincang-bincang dengan teman. Tidak perlu lagi 

merasa minder mendengar ejekan teman ketika menegur teman tersebut karena menggunakan 

bahasa Indonesia yang salah. Penutur harus percaya diri demi tetap menjaga eksistensi bahasa 

Indonesia yang benar.  

Selain itu, sikap positif juga dapat dilakukan dengan senantiasa menggunakan KBBI 

sebagai dasar atau referensi dalam berbahasa Indonesia. Tidak perlu lagi merasa sulit melihat 

KBBI yang bentuknya besar dan berat karena saat ini telah disediakan format KBBI yang 

berbentuk mobile aplication dan dapat diunduh secara gratis di masing-masing smartphone 
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masyarakat. Disediakan pula KBBI daring sehingga dapat diakses kapan saja dan di mana saja 

melalui smartphone.   

Keempat, membuat aturan yang mengikat mengenai penggunaan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. Beliau menambahkan bahwa diperlukan aturan yang mengikat bagi pengguna 

bahasa Indonesia agar tetap menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan koridor atau kaidah 

yang berlaku. Aturan tersebut dapat berupa pemberian sanksi bagi pengguna bahasa Indonesia 

jika tidak menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, khususnya di ruang publik. 

Selain itu, dapat pula dibuat aturan berupa penetapan UKBI (Uji Kemahiran Berbahasa 

Indonesia) sebagai syarat bagi masyarakat yang ingin menduduki kursi pemerintahan, menjadi 

pendidik, menjalankan media massa, atau menjadi petinggi lainnya. Sangat wajar ketika 

menetapkan aturan seperti itu karena aparat pemerintahan, pendidik, pembuat media massa, dan 

petinggi lainnya sangat diperhatikan oleh masyarakat umum, bahkan tidak sedikit yang ditiru 

oleh masyarakat.  

 

PENUTUP  

Penyalahkaprahan makna oleh pengguna bahasa Indonesia, berdasarkan hasil penelitian, 

berada pada kategori tinggi–dalam artian sebagian besar responden masih menggunakan makna 

yang salah kaprah terhadap kata dalam bahasa Indonesia. Dari 10 kata yang diujicobakan, 

terdapat 7 kata yang disalahkaprahkan maknanya. Kata-kata tersebut adalah acuh, bergeming, 

nuansa, seronok, carut-marut, notulen, dan rempong. Masing-masing kata tersebut dimaknai 

tidak peduli, bergerak, suasana, tidak baik atau tidak patut, tidak keruan, petugas pencatat hasil 

rapat, dan senang mencampuri urusan atau ribet. Padahal, dalam KBBI (2013) masing-masing 

kata tersebut bermakna peduli, diam, variasi, sedap dilihat, berbagai perkataan keji atau bekas 

goresan, catatan hasil rapat, dan terikat kakinya.    

Kemudian, hanya ada 3 kata yang dimaknai secara tepat atau sesuai dengan makna dalam 

KBBI (2013). Kata-kata tersebut adalah absen, absensi, dan kosong. Masing-masing kata 

tersebut telah dimaknai sesuai dengan makna dalam KBBI (2013), yaitu tidak hadir, 

ketidakhadiran, dan hampa atau tidak ada.  

Pemaknaan atas kata-kata tersebut disebabkan oleh beberapa alasan, antara lain: (a) 

melihat dan mendengar dari media massa, (b) mendengar dari orang lain (masyarakat), (c) 

menjadi kebiasaan sehari-hari, dan (d) melihat makna dalam KBBI. Di antara ke empat alasan 

tersebut, alasan melihat pada media massa menjadi alasan terbesar. Dari 70 respoden, 28 

responden di antaranya menggunakan alasan itu. Berbanding terbalik dengan alasan melihat pada 
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KBBI. Alasan tersebut hanya digunakan oleh 14 responden. Dengan demikian, diperlukan upaya 

untuk menyadarkan pengguna bahasa Indonesia tentang pentingnya menggunakan KBBI dalam 

berbahasa Indonesia yang baik dan benar.  

Ada pun beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalkan atau memperbaiki 

penyalahkaprahan makna kata tersebut, antara lain (a) mewajibkan redaktur dan seluruh 

komponen media massa untuk menggunakan kata dengan makna yang sesuai dengan KBBI, 

khususnya pada istilah yang memiliki makna jelas; (b) meningkatkan kualitas bahasa Indonesia 

para pendidik; (c) menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Indonesia; dan (d) menetapkan 

aturan yang mengikat bagi pengguna bahasa Indonesia agar menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar, baik melalui pemberian sanksi maupun penetapan UKBI sebagai standar 

pengakuan kemampuan berbahasa Indonesia. 
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